BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan terhadap

laporan keuangan Nadan Amil Zakat Nasional Kabupaten Langkat, maka penulis

menarik kesimpulan bahwa Badan Amil Zakat nasional Kabupaten langkat :

1.

Perlakuan akuntansi zakat dalam penyajian laporan keuangan pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Langkat belum menerapkan
akuntansi zakat yang sesuai dengan PSAK 109.

Laporan keuangan yang disajikan oleh Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Langkat masi belum informatif, hal ini disebabkan karena
perlakuan akuntansi zakat belum sesuai dengan PSAK 1009.

Dimana pengelolaan laporan keuangan Baznas Kota Stabat Kabupaten
langkat disebabkan rendahnya pemahaman mengenai penyusunan
laporan keuangan dimana Staff keuangan sebagai penyusun laporan
keuangan tidak paham betul PSAK 109 kurangnya sosialisasi sehingga
tidak terjadi perubahan dalam penyususnan laporan keuangan sesuai
dengan PSAK 109.

B. SARAN
Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada perusahaan dan peneliti

selanjutnya berdasarkan kesimpulan yang ada yaitu:

1.

Penerapan akuntansi zakat yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Langkat harus ditingkatkan lagi khususnya dalam penyajian
laporan keuangannya. Sebaiknya mengikuti PSAK No. 109 dan standar
akuntansi yang terkait dengan lembaga amil zakat dan sesuai dengan
syai’ah islam.

Demi mencapai peningkatan kinerja Badan Amil Zakat Nasional
Kabaupaten Langkat harus menyajikan laporan keuangan yang sesuai
dengan PSAK No. 109 tentang Akuntansi Zakat. Hal ini diupayakan agar
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laporan keuangan tersebut dapat dipublikasikan secara umum dan
menjadikan badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Langkat sebagai

pilihan lembaga pengelola zakat untuk menyalurkan dana zakatnya.



